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Abstract

In the face of increasing business competition, companies must ensure both sustainability and
growth. Employee job satisfaction plays a pivotal role in maintaining operational stability and
long-term performance. This study investigates the influence of work environment,
compensation, and work discipline on employee job satisfaction at PT Swadaya Graha,
Rembang Regency. A total of 94 employees participated, and data were collected through a
structured questionnaire utilizing a Likert scale. The analysis employed multiple linear
regression. The results reveal that while the work environment does not significantly affect job
satisfaction, compensation, and work discipline have significant positive impacts. The model
explains 73.6% of the variance in job satisfaction, indicating that these factors are substantial
predictors, while the remaining 21.4% may be attributed to variables outside the scope of this
study. These findings offer practical implications for human resource strategies aimed at
enhancing employee satisfaction and performance.
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Abstrak

Perusahaan dituntut untuk terus bertahan dan berkembang ditengah persaingan bisnis. Peran
karyawan sangat penting dalam suatu perusahaan, untuk itu kesejahteraan karyawan seperti
kepuasan akan pekerjaan karyawan perlu dijaga yang nantinya keseimbangan bisnis dapat
tercapai. Studi ini dilaksanakan guna memberi informasi mengenai perubahan kepuasan kerja
karyawan PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang melalui lingkungan kerja, kompensasi
dan disiplin kerja. 94 karyawan terlibat dalam populasi studi ini. Sampel penelitian
menggunakan metode total sampling. Pengumpulan data dilaksanakan dengan kuesioner
dengan pengukuran jawaban dilaksanakan dengan skala likert. Metode analisis menggunakan
regresi linier berganda. Studi ini menghasilkan temuan dimana lingkungan kerja memberi
dampak tidak signifikan pada peningkatan kepuasan kerja, sementara kompensasi dan disiplin
kerja berdampak signifikan pada peningkatan kepuasan kerja karyawan. Hasil koefisien
determinasi menunjukkan lingkungan Kkerja, kompensasi dan disiplin kerja mampu
menjelaskan variabel kepuasan kerja karyawan sebesar 73,6%, lainnya 21,4% diterangkan
oleh penyebab lain yang tidak dilaksanakan pada studi ini. Temuan ini menawarkan implikasi
praktis untuk strategi sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan
dan kinerja karyawan.
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1. Pendahuluan

PT atau Perseroan Terbatas merupakan badan hukum yang menjalankan usaha
dengan modal saham. Untuk menjalankan operasinya tentu dibutuhkan karyawan.
Sumber daya manusia bagi perusahaan tidak hanya dituntut untuk bekerja dan
meningkatkan produktivitasnya, namun juga perlu dijaga kesejahteraannya dan
perasaan puas atas pekerjaannya. Kepuasan kerja yang didefinisikan oleh Ardyani et
al. (2022), merupakan perasaan optimis terkait pekerjaan individu yang dihasilkan dari
penilaian dan atributnya. Mereka yang sangat puas atas pekerjaan mereka
mempunyai perasaan optimis tentangnya, sementara mereka yang tidak puas
mempunyai perasaan pesimis tentang pekerjaan mereka. Tempat kerja, kompensasi,
dan disiplin kerja adalah beberapa penyebab dalam peningkatan kepuasan karyawan
(Astuti et al. (2022); Hasyim (2020) serta Tupen & Septyarini (2022)).

Tempat kerja adalah komponen pertama yang dapat memberi perubahan pada
kepuasan karyawan. Astuti et al. (2022) menggambarkan tempat kerja sebagai
keadaan yang ada di wilayah karyawan yang dapat memberi perubahan pada
semangat mereka untuk memenuhi tugas yang dibebankan oleh perusahaan.
Kepuasan karyawan meningkat dengan lingkungan kerja yang lebih baik di suatu
organisasi. Namun, susah bagi mereka untuk mencapai tujuan apabila suasana
lingkungan kerja sangat buruk. Ini sesuai dengan temuan Astuti et al. (2022) yang
menunjukkan tempat kerja memengaruhi kepuasan karyawan secara signifikan, tetapi
temuan penelitian Ibniadji & Waluyo (2023) memperlihatkan lingkungan kerja memberi
efek pada kepuasan karyawan secara negatif dan tidak signifikan.

Kompensasi adalah komponen kedua yang mempengaruhi kepuasan karyawan.
Menurut Herispon & Nindi Safitri Firdaus (2022), kompensasi adalah komponen utama
sebagai dorongan bagi individu dalam melaksanakan kegiatan tertentu untuk
mencukupi kebutuhan harian. Kompensasi, menurut Prasetya et al. (2023) adalah
bentuk rasa terimakasih perusahaan yang diberikan kepada karyawannya atas kinerja
mereka, baik secara moneter maupun nonmoneter. Kepuasan dan kompensasi
berhubungan satu sama lain; meningkatkan kompensasi akan meningkatkan
kepuasan, dan sebaliknya. Sesuai dengan temuan penelitian Hasyim (2020)
kompensasi yang tinggi berdampak positif dan signifikan pada kepuasan kerja.

Setiap upaya yang dilakukan seseorang juga didorong oleh disiplin diri. Salah satu
komponen penting untuk mencapai tujuan adalah disiplin kerja. Meningkatkan
kepuasan kerja yang tinggi adalah tujuan utama suatu perusahaan. Disebabkan itu,
disiplin kerja sangat penting bagi suatu organisasi untuk berhasil. Jika karyawan
berdisiplin dan mematuhi semua peraturan dan standar organisasi yang berlaku,
mereka dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas (Tupen & Septyarini, 2022).
Penelitian oleh Tupen & Septyarini (2022) menemukan bahwa kedisiplinan karyawan
berdampak positif signifikan pada kepuasan kerja karyawan. Sementara itu, temuan
lain oleh Mustika & Oktavianti (2021) menemukan bahwa kedisiplinan karyawan
berdampak negatif atau signifikan pada kepuasan kerja karyawan.



PT. Semen Gresik (Persero), Tbk. mendirikan PT. Swadaya Graha pada tanggal 11
November 1985. Tujuannya adalah untuk membantu program pembangunan nasional
pemerintah, terutama pada divisi pekerjaan sipil, fabrikasi dan baja, mekanikal dan
elektrikal serta penyewaan alat berat. Menurut pengamatan peneliti, di tempat kerja
PT. Swadaya Graha banyak area yang berdebu dan bising, akan tetapi dengan
ditunjang peralatan dan fasilitas yang memadai dapat mengatasi kondisi tersebut dari
sini bentuk kepedulian perusahaan terhadap karyawan. Meskipun demikian, terdapat
karyawan yang merasa kurang puas akan lingkungan kerja di PT. Swadaya Graha
dikarenakan banyaknya debu dan juga suara bising yang mengakibatkan kurangnya
fokus karyawan terhadap perkerjaanya meskipun data inventaris peralatan pekerjaan
di PT. Swadaya Graha sangat memadai bagi karyawan sehingga keamanan dan
keselamatan karyawan terjamin, akan tetapi banyaknya karyawan yang kurang
berhati-hati dan tidak mematuhi peraturan keamanan yang ada sehingga terdapat
salah satu karyawan yang mengalami kecelakaan yang tidak diinginkan perusahaan.

Beberapa karyawan juga mengakui kurang puas atas kompensasi yang diberikan
dikarenakan karyawan tersebut sering terlambat sehingga kompensasi yang di berikan
akan di potong sesuai dengan jam dan adapun karyawan kurang puas karena
kedisiplinan di sana dalam mengawasi operasi jarang di lapangan sehingga
kedisiplinan pada karyawan kurang akibatnya karyawan akan bermalas-malasan dan
akan berdampak pada produktivitasnya. Data presensi karyawan PT. Swadaya Graha
Kabupaten Rembang menunjukkan dalam bulan Maret—-Desember 2023 ada 147
karyawan sakit, 545 karyawan cuti, 61 karyawan alpa dan 33 karyawan dinas luar kota.
Diketahui pada bulan April banyaknya karyawan yang cuti dikarenakan pada bulan
tersebut hari Raya Idul Fitri sehingga karyawan banyak yang cuti dan alpa pada bulan
tersebut (data absensi PT. Sawadaya Graha, 2024).

Menurut hasil wawancara pada kepala HRD PT. Swadaya Graha memberi
perkiraan kompensasi yang diperoleh karyawan selama 1 (satu) bulan sebesar Rp.
4.300.000-Rp.73.000.000 gaji tersebut hanya perkiraan berdasarkan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber dan dalam 1 (satu) hari karyawan dapat melakukan
lembur selama 4 jam, tetapi karyawan tidak semuanya diperbolehkan untuk lembur
hanya yang bekerja di lapangan saja diperbolehkan untuk lembur. Kompensasi lainnya
yang dapat diperoleh karyawan yaitu Tunjangan. Tunjangan di PT. Swadaya ada
berbagai macam seperti tunjangan transportasi (mobilitas karyawan untuk
memastikan kehadiran mereka tanpa hambatan), tunjangan kesehatan (jaminan
karyawan komprehensif yang melibatkan karyawan dan keluarganya), tunjangan
makan (menyediakan fasilitas makan untuk mendukung nutrisi karyawan, tunjangan
hari raya (THR). Besarnya THR tergantung jabatan dan besarnya gaji yang di terima
karyawan. Selain gaji dan upah lembur yang diterima karyawan, jenis kompensasi lain
seperti fasilitas yang berupa mobil dan asrama atau biasa disebut mess. Akan tetapi
kompensasi juga bisa menurun jika karyawan tersebut sering melakukan
keterlambatan dan tidak mematuhi peraturan yang ada di PT. Swadaya Graha,
misalnya tidak mengukuti kegiatan safety talk akan dikenakan sanksi atau SP.



Fenomena yang terjadi di PT. Swadaya Graha mengenai kepuasan kerja karyawan
menjadikan fokus utama dalam studi ini serta adanya hasil penelitian yang berbeda
pada temuan-temuan sebelumnya, yang dirasa perlu untuk melaksanakan studi lebih
mendalam untuk menkonfirmasi teori. Sejalan dengan fenomena yang terjadi terkait
kepuasan kerja serta ketidakkonsistenan temuan dalam penelitian sebelumnya, studi
ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara lingkungan kerja, kompensasi, dan
disiplin kerja dengan kepuasan kerja karyawan. Secara khusus, penelitian ini berfokus
pada tiga aspek utama, yaitu: (1) menganalisis hubungan antara lingkungan kerja dan
kepuasan kerja, (2) mengevaluasi pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja,
serta (3) menelaah sejauh mana disiplin kerja berkontribusi terhadap tingkat kepuasan
kerja karyawan

2. Tinjauan Pustaka

Teori Z

Pekerjaan yang stabil, produktivitas tinggi, semangat kerja yang tinggi, dan kepuasan
karyawan adalah semua hal yang biasanya disukai oleh teori Z. Menurut Wasono et
al. (2019) teori Z adalah gaya pengelolaan yang berfokus pada filosofi perusahaan
yang kuat, budaya perusahaan yang berbeda, pengembangan staf jangka panjang,
dan pengambilan keputusan konsensus. Teori tersebut menunjukkan hasil turn-over
yang lebih rendah, komitmen kerja meningkat, dan produktivitas yang jauh lebih tinggi
(kinerja). Dalam lingkungan seperti ini, promosi cenderung lebih lambat karena
karyawan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menerima pelatihan dan
menghabiskan lebih banyak waktu untuk mempelajari bagaimana bisnis berjalan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja, menurut Imam & Rismawati (2022) adalah sikap umum seseorang
pada pekerjaan mereka, yang memperlihatkan perbedaan antara ekspetasi dan
realitas pekerjaan mereka. Menurut Alfianoor & Abdurrahman (2019), beberapa faktor
menentukan kepuasan kerja, antara lain:

a. Kepuasan finansial, merupakan bagian dari jaminan dan kesejahteraan karyawan.

b. Kepuasan fisik, merupakan ukuran yang menunjukkan kondisi fisik pekerja.

c. Kepuasan sosial, adalah indikator yang berkaitan dengan interaksi sosial antara
karyawan, atasan mereka, dan karyawan dari berbagai tingkatan dan jenis
pekerjaan. Ini juga mencakup interaksi dengan lingkungan perusahaan.

Lingkungan Kerja

Wanti Apriyani & Iriyanto (2020) mengatakan tempat kerja adalah keseluruhan elemen
yang ada di wilayah kerja karyawan yang dapat menciptakan efek mengenai cara
mereka melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepada
mereka. Menurut Wanti Apriyani & Iriyanto (2020), beberapa indikator yang memberi
perubahan pada lingkungan kerja adalah sebagai berikut:

a. Kebersihan lingkungan kerja, kebersihan mencakup lebih dari tempat mereka
bekerja, seperti kamar kecil dan ruang ganti.



b. Penerangan, dalam hal penerangan, karyawan seringkali membutuhkan
penerangan yang cukup, termasuk penerangan matahari, terutama jika pekerjaan
mereka membutuhkan ketelitian.

c. Pertukaran udara, sangat penting bagi ruangan kerja untuk memiliki cukup
pertukaran udara untuk tetap segar secara fisik, karena kurangnya pertukaran
udara dapat menyebabkan pengap dan membuat karyawan lebih mudah lelah.

d. Keamanan, rasa aman akan membuat orang tenang, dan tenang akan mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras. Keamanan milik pribadi karyawan
diprioritaskan dalam hal ini. Misalnya, keamanan mobil atau motor yang dibawa oleh
karyawan diprioritaskan.

Kompensasi

Jopanda (2019) menyatakan bahwa kompensasi adalah keuntungan pekerja yang
diperoleh yang berbentuk tunai maupun barang sebagai bentuk imbalan atas hasil
pekerjaan. Menurut Prasetya et al. (2023), beberapa elemen kompensasi termasuk:

a. Upah dan Gaji, upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per jam, mingguan,
bulanan, atau tahunan.

b. Tunjangan, tunjangan yang terkait dengan pekerjaan.

c. Fasilitas, fasilitas ini seperti menjadi anggota klub, mempunyai kendaraan
perusahaan, lokasi parkir khusus.

Disiplin Kerja

Menurut Rahmania (2020) disiplin didefinisikan sebagai sikap hormat karyawan

terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang memungkinkan karyawan untuk

secara sukarela menyesuaikan diri dengan peraturan dan ketetapan perusahaan.

Karyawan akan lebih puas dengan pekerjaan mereka jika ada disiplin kerja yang lebih

baik. Menurut pendapat Ardyansach et al. (2024) terdapat indikator disiplin kerja yaitu

sebagai berikut:

a. Kehadiran, tingkat kedisiplinan yang rendah ditunjukkan oleh kecenderungan
karyawan untuk tiba di tempat kerja terlalu lambat.

b. Ketaatan pada peraturan kerja, merupakan cara bagi karyawan untuk mematuhi
peraturan kerja dan selalu mengikuti prosedur kantor.

c. Etika bekerja, merupakan kombinasi dari disiplin kerja dan tindakan indisipliner
karyawan.

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja

Faktor penting yang mampu meningkatkan produktivitas di tempat kerja adalah
lingkungan kerja. Wanti Apriyani & Iriyanto (2020) mendefinisikan lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat memberi
perubahaan bagaimana mereka melaksanakan pekerjaan mereka. Dalam teori Z,
tingkat kepuasan karyawan sangat bergantung pada lingkungan kerja mereka. Jika
kondisi kerja baik, karyawan dapat merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang
pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja mereka. Sebaliknya, jika kondisi
kerja buruk, karyawan tidak akan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan
karyawan akan meningkat dalam tempat kerja yang nyaman, sebaliknya, di tempat



kerja yang tidak nyaman akan menurun. Hal ini diperkuat oleh temuan Tupen &
Septyarini (2022) dan Imam & Rismawati (2022) yang menunjukkan bahwa kepuasan
karyawan sangat berhubungan dengan lingkungan kerja.

H1: Ada hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja

Hubungan Kompensasi dengan Kepuasan Karyawan

Menurut Hasyim (2020) Kompensasi adalah uang atau barang yang diberikan secara
langsung atau tidak langsung kepada pekerja sebagai imbalan atas layanan mereka
kepada perusahaan. Kompensasi bagi karyawan merupakan bentuk jaminan atas rasa
aman selama melaksanakan kegiatannya. Kompensasi yang sesuai atas hasil
pekerjaan karyawan tentu saja akan menimbulkan perasaan puas, karena tingginya
kompensasi menunjukkan tingginya reproduksi karyawan. Dalam teori Z kompensasi
adalah salah satu hal yang memberi dampak pada perubahan kepuasan pada
karyawan, jika karyawan diberikan kompensasi yang sesuai dengan hasil kerjanya
maka kepuasan karyawan tersebut akan meningkat. Hal ini diperkuat oleh temuan
Hasyim (2020) dan Wanti Apriyani & Iriyanto (2020) dimana kompensasi berdampak
positif dan signifikan pada kepuasan kerja karyawan.

H2: Ada hubungan positif antara kompensasi dengan kepuasan kerja

Hubungan Disiplin Kerja dengan Kepuasan Karyawan

Disiplin, menurut Barsah & Ridwan (2020) didefinisikan sebagai sikap hormat terhadap
peraturan dan aturan perusahaan yang dimiliki oleh karyawan, yang memungkinkan
mereka untuk secara sukarela mengikutinya. Teori Z cenderung mendukung
pekerjaan yang stabil, produktivitas tinggi, semangat kerja, dan kepuasan karyawan
yang tinggi, jadi disiplin kerja yang baik adalah komponen penting. Jika disiplin kerja
karyawan baik dan menguntungkan bidang kerja, kepuasan karyawan akan meningkat.
Hasil penelitian Tupen & Septyarini (2022) dan Imam & Rismawati (2022)
menunjukkan bahwa kepuasan karyawan meningkat dengan disiplin kerja.

H3: Ada hubungan positif antara disiplin kerja dengan kepuasan kerja

3. Metode Penelitian

PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang menjadi subjek studi ini, yang dilaksanakan
dengan metode kuantitatif. Studi ini mempuyai dua jenis variabel dimana variabel
independen diperankan oleh lingkungan kerja, kompensasi serta disiplin kerja,
sementara kepuasan kerja berperan sebagai variabel dependen. Dalam studi ini,
survei dilaksanakan sebagai teknik pengumpulan data dengan menggunakan alat
berupa kuesioner yang diberikan secara langsung kepada setiap subjek. Data studi ini
bersifat data subyek. Di sisi lain, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer.

Adapun definisi operasional variabel dapat di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Sumber
Lingkungan Kerja - Kebersihan lingkungan kerja (Wanti  Apriyani &
- Penerangan Iriyanto, 2020)
- Pertukaran udara
- Keamanan
Kompensasi - Upah dan Gaiji (Jopanda, 2019)
- Tunjangan
- Fasilitas
Disiplin Kerja - Kehadiran (Rahmania, 2020)
- Ketaatan pada peraturan kerja
- Etika bekerja
Kepuasan Kerja - Kepuasan finansial (Alfianoor &
- Kepuasan fisik Abdurrahman, 2019)

- Kepuasan sosial

Kegiatan studi ini melibatkan semua karyawan PT Swadaya Graha Kabupaten
Rembang, yang berjumlah 94 responden. Mereka diambil sebagai sampel jenuh, yang
berarti keseluruhan populasi diambil sebagai sampel. Sebelum data yang diperoleh
dianalisis, uji instrumen akan digunakan untuk menentukan kehandalan informasi
kuesioner. Analisis data akan dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda
(Ghozali, 2013). Adapun model penelitan sebagai betikut.

Keterangan:
KK  : Kepuasan Kerja
LK : Lingkungan Kerja
K : Kompensasi

DK : Disiplin Kerja
B.1-B5 : Koefisien variabel
Bo : Konstanta

€ : residu

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

Deskripsi responden

Kegiatan studi ini, peneliti membagikan kuesioner secara langsung dengan
menggunakan google form kepada karyawan PT. Swadaya Graha Kabupaten
Rembang dengan jumlah 94 orang. Deskripsi responden sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2 Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Persentase
Usia <25 tahun 10 10,6%
25-45 tahun 71 75,5%
> 45 tahun 13 13,9%
Jenis Kelamin Perempuan 12 17,8%
Laki-laki 82 87,2%

Total 94 100%




Uji Instrumen

Instrumen yang digunakan harus bersifat handal atau dapat dipercaya. Kriteria
pengukuran kehandalan kuesiner dapat dilalui dengan membandingkan angka
cronbach alpha yang ditampilakan melebihi 0,7 (reliabel), jika berada dibawah 0,7
diasumsikan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan etiap
variabel mempunyai angka cronbach alpha yang lebih besar dari 0,7, semua variabel
dianggap reliabel

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha > 0,7 Keterangan
Lingkungan Kerja 0,849
Kompensasi 0,891 .
Disiplin Kerja 0,863 > 0.7 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,870

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakahh kusioner valid atau tidak (Sugiono,
2010). Kriteria pengukuran kevalidan item pernyataan yang digunakan dapat dilalui
dengan membandingkan angka signifikansi yang ditampilkan harus kurang dari 0,05,
begitu juga sebalikanya, apabilai taraf signifikansi berada di atas atau sama dengan
0,05 maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid. Uji validitas ini memeriksa 39
pernyataan tentang faktor lingkungan kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan
kompensasi. Hasilnya menunjukkan pada Tabel 4 setiap item pernyataan pada setiap
variabel mempunyai angka signifikansi di bawah 0,05, semua item pernyataan pada
masing-masing variabel dianggap valid.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Item Sig. Item Sig. Item Sig. Item Sig.

LK1 0,000 K1 0,000 DK1 0,000 KK1 0,000
LK2 0,000 K2 0,000 DK2 0,000 KK2 0,000
LK3 0,000 K3 0,000 DK3 0,000 KK3 0,000
LK4 0,008 K4 0,000 DK4 0,000 KK4 0,000
LK5 0,000 K5 0,000 DK5 0,000 KK5 0,000
LK6 0,000 K6 0,000 DK6 0,000 KK6 0,000
LK7 0,003 K7 0,000 DK7 0,000 KK7 0,000
LK8 0,000 K8 0,000 DK8 0,000 KK8 0,000
LK9 0,000 K9 0,000 DK9 0,000 KK9 0,000

LK10 0,000
LK11 0,001
LK12 0,000

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisisi ini dilalui sebab variabel independen yang digunakan lebih dari satu dan untuk
memberi informasi apakah variabel independen memberi hubungan positif atau negatif
pada variabel dependen.



Tabel 5 tersebut menyajikan persamaan yang dapat dilihat pada kolom B (koefisien
regresi) berikut ini.

KK = 3,371 + 0,066 LK + 0,544 K + 0,254 DK
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi

Variabel B Sig. < 0,05 Keterangan
Contansta 3,371
Lingkungan Kerja (LK) 0,066 0,352 > 0,05 Ha ditolak
Kompensasi (K) 0,544 0,000 < 0,05 H2 diterima
Disiplin Kerja (DK) 0,254 0,020 < 0,05 Hs diterima
R Square 0,746
Adjusted R Square 0,738

Artinya variabel independen yang diperankan oleh lingkungan kerja, kompensasi dan
disiplin kerja dianggap konstan, nilai 0,371 akan diberikan pada kepuasan kerja.
Koefisien regresi lingkungan kerja memberi nilai 0,066 pada setiap peningkatan
kepuasan kerja. Begitu juga dengan variabel kompensasi, dimana pada setiap
peningkatan kompensasi juga meningkatkan kepuasan kerja sebesasr 0,544.
Koefisien regresi variabel disiplin kerja senilai 0,254 yang diasumsikan setiap disiplin
kerja naik, kepuasan kerja juga naik dengan nilai yang sama. Persamaan tersebut,
faktor yang dominan memberi dampak pada kepuasan kerja adalah kompensasi,
karena nilai koefisien regresi yang dimiliki adalah yang tertinggi dibanding dengan
faktor lain dalam studi ini.

Uji Hipotesis dan Determinasi

Uji hipotesis dilalui sebagai informasi apakah temuan yang dihasilkan mempunyai
kesesuaian dengan hipotesis yang diajukan serta menunjukkan seberapa besar
dampak yang diberikan variabel independen pada variabel dependen dengan melihat
taraf signifikansi yang ditentukan yaitu berada dibawah 0,05. Dari Tabel 5 diuraikan
bahwa lingkungan kerja mempunyai nilai koefisien positif (0.066) dengan taraf
signifikansi 0,325 melebihi taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. Bunyi temuan
ini adalah ada kaitan positif antara llingkungan kerja dengan kepuasan kerja meskipun
tidak signifikan. Sementara, variabel kompensasi mempunyai nilai positif (0,544)
dengan taraf signifikansi 0,000 berada dibawah 0,05. Artinya kompensasi memberi
dampak positif pada kepuasan kerja secara signifikan. Hasil yang sama juga dimiliki
oleh variabel disipli kerja, koefisien regresi yang dimiliki bernilai positif (0,254) dengan
taraf signifikansi 0,020 berada dibawah 0,05. Artinya disiplin kerja mempunyai
hubungan positif pada kepuasan kerja secara signifikan.

Uji determinasi dilalui dengan maksud untuk memberi informasi mengenai variabel
independen yang digunakan mampu menerangkan variabel dependen. Kemampuan
variabel independen dilihat berdasarkan nilai adjusted R square yang ditampilkan.
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai kotak R yang disesuaikan adalah 0,738. Artinya,
kepuasan kerja sebesar 73,8% hanya dapat dijelaskan oleh variasi model independen
yang mencakup disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi. Variabel lain di luar
model penelitian menyumbang 25,2% dari total.



4.2 Pembahasan

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Lingkungan kerja berdampak positif tidak signifikan pada kepuasan kerja karyawan.
Artinya, setiap peningkatan lingkungan kerja mampu meningkatkan kepuasan kerja
meskipun pengaruhnya sangat kecil. Menurut Prasetya et al. (2023), lingkungan kerja
adalah keadaan yang mencakup faktor atau kekuatan yang ada sekitar organisasi
yang dapat memberi perubahan pada kinerja organisasi. Temuan ini memiliki
kesesuaian dengan teori yang dijelaskan meskipun belum mampu meningkatkan
kepuasan kerja secara maksimal. Hasil penelitian ini memiliki arah yang sesuai
dengan teori Z lingkungan kerja meskipun sangat kecil pengaruhnya. Lingkungan kerja
PT. Swadaya Graha sudah baik namun belum mampu meningkatkan kepuasan kerja
karyawan secara maksimal mungkin disebabkan karyawan lebih memperhatikan
faktor lain seperti keterampilan dan kepercayaan diri pada hasil pekerjaan yang
memicu pada kebanggaan akan diri sendiri terkait pekerjaan sehingga menyebab
lingkungan kerja tidak begitu diperhatikan oleh karyawan. Temuan ini didukung oleh
temuan Ginting & Siagian (2021) dimana hubungan positif tidak signifikan terjadi
antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja.

Kompensasi dan Kepuasan Kerja Karyawan

Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawam PT.
Swadaya Graha Kabupaten Rembang. Artinya, peningkatan kompensasi memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan PT.
Swadaya Graha Kabupaten Rembang. Kompensasi menurut Prasetya et al. (2023)
pemberian imbalan kepada pekerja atas jasa pelayan karyawan. Kompensasi bagi
karyawan merupakan bentuk jaminan atas rasa aman selama melaksanakan
kegiatannya. Kompensasi yang sesuai atas hasil pekerjaan karyawan tentu saja akan
menimbulkan perasaan puas, karena tingginya kompensasi menunjukkan tingginya
reproduksi karyawan. hasil penelitian ini sesuai dengan teori Z terkait kompensasi
dengan kepuasan kerja dimana dalam hal ini PT. Swadaya Graha Kabupaten
Rembang karyawan diberikan imbalan oleh perusahaan atas jerih payah yang
dikeluarkan karyawan yang sesuai dengan hasil pekerjaan sehingga timbul kepuasan
kerja yang dapat dilihat melalui meningkatnya hasil produksi. Temuan ini sesuai
dengan temuan Hasyim (2020) serta Wanti Apriyani & Iriyanto, (2020) dimana
kompensasi memberi efek positif signifikan pada kepuasan kerja karyawan.

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawan

Disiplin kerja memberi dampak positif yang signifikan pada kepuasan kerja karyawan
PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang. Dengan kata lain, meningkatkan disiplin
kerja akan meningkatkan kepuasan kerja. Disiplin, menurut Khoiri et al. (2024) adalah
kesadaran dan keinginan seseorang untuk mematuhi semua aturan dan aturan sosial
organisasi. Temuan ini memeri kesesuaian dengan teori Z tentang disiplin kerja dan
kepuasan kerja, dimana dalam hal ini PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang
menginginkan pekerjaan yang stabil, produktivitas yang tinggi, semangat kerja yang
tinggi, dan kepuasan karyawan. Karyawan merasa puas karena mereka memiliki
disiplin kerja yang baik dan mendapat manfaat dari bidang kerja mereka di tempat



kerja ini. Temuan ini memperkuat temuan dari Tupen & Septyarini (2022) dan Imam &
Rismawati (2022) dimana disiplin kerja memberi efek positif signifikan pada kepuasan
karyawan.

5. Kesimpulan

Studi ini menjawab tujuan kegiatan ini dilakukan. Hasil dari studi ini adalah sebagai
berikut: lingkungan kerja berdampak positif tidak signifikan pada kepuasan kerja
karyawan PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang, kompensasi berdampak positif
signifikan pada kepuasan kerja karyawan PT. Swadaya Graha Kabupaten Rembang,
dan disiplin kerja berdampak positif signifikan pada kepuasan kerja karyawan PT.
Swadaya Graha Kabupaten Rembang. Lingkungan kerja, kompensasi dan disiplin
kerja hanya menjelaskan kepuasan kerja sebesar 73,8%.

Hasil kegiatan ini menyarankan saran kepada pihak terkait yaitu meskipun kondisi
lingkungan perusahaan sudah baik, namun perlu untuk diperbaiki lagi untuk
menciptakan kesejahterahaan karyawan. Kondisi lingkungan perkerjaan yang baik
seperti tempat yang tidak berdebu akan menciptakan fokus pada pekerjaan mereka.
Bagi pelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali penelitian ini,
diharapkan dapat menambah variabel lain atau variabel moderasi yang mungkin dapat
memberi pengaruh pada kepuasan kerja, contohnya variabel motivasi.

Ucapan Terimakasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah menawarkan
bantuan, saran, pendapat, dan motivasi untuk menyelesaikan study penelitian ini.
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keberhasilan penelitian ini.
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